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Abstract 
Fukugoukeiyoushi is a compound word that one of the constituent elements is 
keiyoushi or adjective. kusai is an adjective that means bad smell. Thus, 
fukugoukeiyoushi kusai is a compound word formed from the adjective kusai. The 
purpose of this study was to understand the meaning and structure of 
fukugoukeiyoushi kusai contained in Japanese novel titled Koizora. The method used 
are descriptive analytical and literature methods. According to Hida and Asada 
(1991), the word kusai has 6 meanings, which are: [1] gutaitekina-mono ga suru 
yokunai nioi no yousu o arawasu, [2] Meishi ni tsuite "~kusai" no katachi de 
mochiirare, "~" no nioi ga suru to iu yousu o arawasu, [3] giwaku ga ari 
fushindearu yousu o arawasu, [4] Shibai • Engi nado ni tsuite mochiirare, fushizende 
sakui kanjirareru yousu ga o arawasu, [5] ikanimo "~kusai" no youna kanjidearu 
yousu o arawasu, and [6] mae ni kuru kotoba no imi o ni tsuyomeru keibetsu puzzle 
imi o arawasu.  All these meanings will be the theoretical basis of this research. The 
author found that the novel Koizora contained four of the six meanings of the word 
kusai, all in the form of fukugoukeiyoushi. The most form of  fukugoukeiyoushi kusai 
found, contain the second meaning of the word kusai, that states the circumstances in 
which an object seems to smell like the word that was place before the word  "~ 
kusai". 








Fukugoukeiyoushi adalah kata majemuk yang salah satu unsur pembentuknya adalah 
keiyoushi atau kata sifat.  Kusai merupakan kata sifat yang memiliki makna bau yang 
buruk. Maka itu, fukugoukeiyoushi kusai adalah kata majemuk yang terbentuk dari 
kata sifat kusai. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami makna serta struktur 
pembentuk dari fukugoukeiyoushi kusai yang terdapat dalam novel Jepang yang 
berjudul Koizora. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kepustakaan dan 
deskriptif analitis. Menurut Hida dan Asada (1991), kata kusai memiliki 6 makna 
yaitu : [1] gutaitekina-mono ga yokunai nioi no suru yousu o arawasu, [2] meishi ni 
tsuite “~kusai” no katachi de mochiirare,”~” no nioi ga suru to  iu yousu o 
arawasu, [3] giwaku ga ari fushindearu yousu o arawasu, [4] Shibai · engi nado ni 
tsuite mochiirare, fushizende sakui ga kanjirareru  yousu o arawasu, [5] ikanimo 
“~kusai” no youna kanjidearu yousu o arawasu, dan [6] mae ni kuru kotoba no imi 
o keibetsu-teki ni  tsuyomeru imi o arawasu. Semua makna tersebut akan menjadi 
landasan teori dalam penelitian ini. Penulis menemukan bahwa empat dari enam 
makna kata kusai tersebut terdapat dalam novel Koizora dalam bentuk 
fukugoukeiyoushi. Dari semua data yang didapat, fukugoukeiyoushi kusai yang paling 
banyak ditemukan mengandung makna kedua dari kata kusai yang menyatakan 
keadaan dimana suatu benda memiliki bau seperti kata yang ada di bagian depan kata 
“~kusai”. 
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